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PENGARUH PADAT TEBAR LARVA TERHADAP
PERTUMBUHAN DAN SINTASAN PADA IKAN UCENG

(Nemacheilus fasciatus Valenciennes, 1846)

[Effects of Larval Stocking Density on Growth and Survival of Barred Loach (Nemacheilus
fasciatus Valenciennes, 1846)]

Jojo Subagja™, Vitas Atmadi Prakoso””"", Otong Zenal Arifin"*, dan Anang Hari Kristanto

Balai Riset Perikanan Budidaya Air Tawar dan Penyuluhan Perikanan
JI. Sempur No.1, Bogor 16129

email: vitas.atmadi@gmail.com
ABSTRACT

Proper stocking density on larval rearing of barred loach (Nemacheilus fasciatus Valenciennes, 1846) is very important in terms of obtaining
the best growth and survival rate. This study was aimed to observe the growth and survival rate of barred loach subjected to different larval
stocking density. Fish larvae were obtained by artificial spawning from in aquarium. Larvae were stocked on aquariums (50 x 40 x 30 cm)
with three stocking density treatments (5, 10, and 15 individuals/L) and three replications. The experimental fish larvae were fed by 4 rtemia
and commercial feed (crude protein content: 30%) and feeding frequency twice per day (ad libitum). The length and weight were reassured
every 10 days during 70 days of rearing period. Temperature, pH, and dissolved oxygen were measured at each treatment. Data obtained
from measurements were analysed to assess the length gain, weight gain, specific growth rate (SGR), biomass gain, and survival rate. The
results showed length gain of 3.35 + 0.01, 2.94 + 0.10, and 2.82 + 0.15 cm and weight gain of 0.573 + 0.023, 0.436 + 0.018, and 0.417 +
0.043 g in larval stocking density of 5, 10 and 15 individuals/L, respectively. Specific growth rates and biomass growth were of 6.22 + 0.41,
5.93 £ 0.21, and 5.68 + 0.41 %/day and 94.04 £+ 5.39, 146.80 + 3.81, and 167.24 + 17.48 g in larval stocking density of 5, 10 and 15
individuals/L, respectively. Meanwhile, the survival rates obtained in this study were 89.13 + 7.25, 93.13 + 5.13, and 76.50 + 3.54 % in
larval stocking density of 5, 10 and 15 individuals/L, respectively. Increased stocking density has a negative impact on the growth and
survival rate of barred loach.

Key words: Aquaculture, Nemacheilus fasciatus, larvae
ABSTRAK

Padat tebar yang baik pada pemeliharaan larva ikan uceng (Nemacheilus fasciatus Valenciennes, 1846) sangat penting untuk mendapatkan
pertumbuhan dan sintasan yang paling baik. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pertumbuhan dan sintasan ikan
uceng pada padat tebar larva yang berbeda. Larva ikan diperoleh dari hasil pemijahan buatan induk ikan uceng di akuarium. Larva ditebar
pada wadah akuarium (50 x 40 x 30 cm) dengan tiga perlakuan padat tebar yaitu 5, 10, dan 15 ekor/L diulang tiga kali. Larva ikan uji diberi
pakan Artemia dan pakan buatan (protein 30%) dengan frekuensi pemberian pakan sebanyak dua kali sehari (ad libitum). Data panjang dan
berat serta jumlah larva yang hidup diukur setiap 10 hari sekali selama 70 hari masa pemeliharaan. Kondisi lingkungan yang meliputi suhu,
pH, dan oksigen terlarut diukur pada masing-masing perlakuan. Data yang diperoleh dianalisis untuk mengetahui pertambahan panjang,
bobot, laju pertumbuhan spesifik (SGR), pertambahan biomassa, dan sintasan. Hasil penelitian menunjukkan pertambahan panjang 3,35 +
0,01 cm, 2,94 + 0,10 cm, dan 2,82 + 0,15 cm serta pertambahan bobot 0,573 + 0,023 g, 0,436 + 0,018 g, dan 0,417 + 0,043 g masing-masing
pada perlakuan padat tebar larva 5, 10 dan 15 ekor/L. Laju pertumbuhan spesifik dan pertambahan biomassa pada penelitian ini yaitu 6,22 +
0,41, 5,93 + 0,21, dan 5,68 + 0,41 %/hari dan 94,04 + 5,39, 146,80 + 3,81, dan 167,24 +17,48 g pada perlakuan padat tebar larva 5, 10 dan
15 ekor/L. Sementara itu, sintasan yang diperoleh pada penelitian ini yaitu 89,13 + 7,25, 93,13 £ 5,13, dan 76,50 + 3,54 % masing-masing
pada perlakuan padat tebar larva 5, 10 dan 15 ekor/L. Peningkatan padat tebar berdampak negatif pada pertumbuhan dan sintasan ikan
uceng.

Kata kunci: Budidaya, Nemacheilus fasciatus, larva.

PENDAHULUAN

Padat tebar merupakan salah satu faktor penting
pada budidaya ikan karena berpengaruh terhadap
optimalnya keragaan pertumbuhan ikan, seperti yang
telah dikaji oleh beberapa peneliti sebelumnya
(Huang dan Chiu, 1997; Li et al, 2012; Rahman et
al., 2016). Pada fase pemeliharaan larva, perbedaan
padat tebar berdampak terhadap pertumbuhan,
kelangsungan hidup, tingkah laku, dan tingkat
kanibalisme (Houde, 1975; King et al, 2000;
Bolasina et al., 2006). Dampak yang ditimbulkan
dari perbedaan padat tebar terhadap pertumbuhan

** Kontributor utama

juga sangat bervariasi tergantung spesies ikan yang
diteliti (El-Sayed, 2002; Sirakov dan Ivancheva,
2008).

Berdasarkan informasi tersebut, perlu dilakukan
penelitian untuk menguji pertumbuhan pada
beberapa spesies ikan lokal yang potensial
di Indonesia. Salah satunya adalah ikan uceng
(Nemacheilus fasciatus Valenciennes, 1846) yang
bernilai ekonomi cukup tinggi dan perlu didomesti-
kasi karena populasinya yang semakin menurun di
alam. Ikan uceng telah berhasil dipelihara di
lingkungan ex situ dan dipijahkan secara buatan

*Diterima: 19 April 2018 - Diperbaiki: 3 Januari 2019 - Disetujui: 17 Juli 2019
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(Prakoso et al, 2017), schingga berpotensi
mendukung peningkatan produktivitas budidaya dan
memenuhi permintaan konsumen di Indonesia tanpa
bergantung pada hasil tangkapan alam.

Penelitian tentang ikan uceng terkait dengan
proses domestikasi telah dilakukan (Tjahjo et al,
2017; Ath-thar et al., 2018). Penelitian tentang padat
tebar pada ikan uceng yang diadaptasikan di
lingkungan ex situ juga telah dilakukan dengan
tingkat kepadatan yang masih rendah (Prakoso et al.,
2016). Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut lagi
untuk mengetahui keragaan pertumbuhan ikan uceng
dengan padat tebar yang lebih tinggi. Selain itu,
informasi mengenai pengaruh padat tebar larva
terhadap pertumbuhan ikan uceng juga belum pernah
dilakukan sebelumnya. Oleh karena itu, penelitian ini
dilakukan untuk mengevaluasi keragaan
pertumbuhan dan sintasan ikan uceng terhadap
beberapa kondisi padat tebar yang berbeda saat
ukuran larva.

BAHAN DAN CARA KERJA

Penelitian ini dilaksanakan di Balai Riset
Budidaya Air Tawar dan Penyuluhan Perikanan
(BRPBATPP), Bogor. Larva ikan uceng diperoleh
melalui hasil pemijahan buatan dari induk ikan uceng
(Panjang total: 8,12 + 0,33 cm dan bobot: 4,57 + 0,31
g) yang telah dikoleksi dan diadaptasikan di
akuarium. Uji keragaan pertumbuhan dilakukan pada
akuarium berukuran 50 x 40 x 30 cm’® (volume air:
40 L) dengan tiga perlakuan padat tebar larva, yaitu
200, 400, dan 600 ekor/akuarium atau setara dengan
5, 10, dan 15 ekor/L. Masing-masing perlakuan
terdiri dari tiga ulangan. Masing-masing akuarium
diberi aerator. Selama perlakuan, ikan uji diberi
pakan berupa Artemia dan pakan buatan dengan
protein 30% dengan frekuensi pemberian pakan
sebanyak dua kali sehari secara ad [libitum.
Pengambilan data pertumbuhan dilakukan setiap 10
hari sekali selama 70 hari masa pemeliharaan.

Kualitas air yang diamati yaitu suhu air, pH, dan
oksigen terlarut. Pengambilan sampel untuk kualitas
air dilakukan pada masing-masing akuarium saat
pagi dan sore hari. Parameter yang diukur meliputi
pertambahan panjang, bobot, laju pertumbuhan
spesifik (SGR), pertambahan biomassa, dan sintasan.
Effendie (1979) dan Murtidjo (2001)
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Data yang diperoleh  dianalisis  untuk
mengetahui ada atau tidaknya perbedaan secara
signifikan menggunakan one-way ANOVA dengan
selang kepercayaan 95%.

HASIL

Pertambahan  panjang, bobot, dan laju
pertumbuhan spesifik, dan pertambahan biomassa
pada masing-masing perlakuan ditampilkan pada
Tabel 1. Nilai pertambahan panjang diperoleh pada
kisaran 2,82 sampai 3,35 cm. Sementara itu, nilai
pertambahan bobot diperoleh pada kisaran 0,417
sampai 0,573 g. Laju pertumbuhan spesifik diperoleh
pada kisaran 5,68 sampai 6,22%/hari. Nilai
pertambahan panjang dan bobot tertinggi terdapat
pada perlakuan padat tebar larva 5 ekor/L. dengan
nilai yang berbeda nyata dengan perlakuan padat
tebar lainnya (P<0,05).

Hasil pengamatan pada parameter sintasan
menunjukkan bahwa nilai tertinggi didapatkan pada
perlakuan padat tebar larva 10 ekor/L, yaitu sebesar
93,13 + 5,13 % (n awal: 400 ekor; n akhir: 373 + 21
ekor). Namun, sintasan tersebut tidak berbeda nyata
dibandingkan dengan perlakuan padat tebar larva 5
ekor/L yang memiliki persentase 89,13 + 7,25 % (n
awal: 200 ekor; n akhir: 178 + 14 ekor) (P>0,05).
Sementara itu, pada perlakuan padat tebar 15 ekor/L,
sintasannya paling rendah dan berbeda nyata dengan
perlakuan lainnya, yaitu sebesar 76,50 + 3,54 % (n
awal: 600 ekor; n akhir: 459 + 21 ekor) (P<0,05)
(Gambear 1).

Selama pengamatan, dilakukan pengukuran
parameter kualitas air dalam media pemeliharaan
yang meliputi suhu, pH, dan oksigen terlarut
(Tabel 2). Hasil pengamatan kualitas air
menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang
nyata pada kualitas air media pemeliharaan pada
masing-masing perlakuan (P>0,05). Hasil
pengukuran kualitas air di akuarium pemeliharaan
larva ikan uceng dengan perlakuan padat tebar
berbeda menunjukkan bahwa beberapa parameter
kualitas air tersebut memiliki kondisi yang sama
antar perlakuan dan masih berada pada kisaran yang
layak untuk budidaya ikan.

PEMBAHASAN
Menurut Weatherley dan Gill (1987), salah satu



Artikel Penelitian

Subagja et al. — Pengaruh Padat Tebar Larva Terhadap Pertumbuhan dan Sintasan

faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ikan adalah
ruang. Oleh karena itu, perlakuan padat tebar larva
10 dan 15 ekor/L pertumbuhannya cenderung lebih
rendah daripada perlakuan 5 ekor/L. Hasil penelitian
dari perlakuan tiga kepadatan yang berbeda ini juga
menunjukkan bahwa pertumbuhan optimal terdapat
pada perlakuan padat tebar larva 5 ekor/L.

Biomassa yang tinggi dapat mengaktifkan

respon stres yang mempengaruhi secara negatif
proses metabolisme (Laiz-Carrion ef al., 2012). Oleh
karena itu, kegiatan budidaya memerlukan padat
tebar yang optimal tergantung dari spesies yang
dipelihara agar tingkat stres ikan dan kerugian secara

ekonomi dapat diminimalisir (Barton, 2002;
Barcellos et al, 2004). Beberapa studi telah
mengevaluasi  pengaruh  padat  tebar pada

Tabel 1. Pertumbuhan ikan uceng dengan perlakuan padat tebar larva 5, 10 dan 15 ekor/L selama 70 hari (Growth
of barred loach on larval stocking density treatment of 5, 10 and 15 individual/L during 70 days)

Padat tebar larva (ekor/L)

Parameter . DI

[Parameters] - [Larval stocking clignsny (individual/L)] =
Panjang awal (cm) a a a
Initial length (cm) 0,99 + 0,02 1,00 0,01 1,00 £ 0,01
Panjang akhir (cm) b a a
Final length (cm) 4,35+0,01 3,93 +0,09 3,81+0,14
Pertambahan panjang (cm) 3,35+ 0,01° 2,94+ 0,10° 2,82+0,15°
Length gain (cm) ’ ’ i ’ ’ ’
Bobot awal (g) 0,008 = 0,002° 0,007 = 0,001° 0,008 + 0,002°
Initial weight (g)
Bobot akhir (g) 0,581 +0,022° 0,443 +0,018" 0,425 + 0,043
Final weight (g)
Pertambahan bobot (g) 0,573 0,023 0,436 + 0,018 0,417 + 0,043
Weight gain (g)
Laju pertumbuhan spesifik (%/hari) a a a
Specific growth rate (%/day) 6,22 +£0,41 5,93 +0,21 5,68 £ 0,41
Pertambahan biomassa 94,04 = 5,39° 146,80 = 3,81° 167,24 +17,48°

Biomass gain (g)

Keterangan: Perbedaan huruf yg dicetak superskrip mengindikasikan adanya perbedaan yang nyata antar perlakuan (P<0,05)
[note: Different superscripts indicate significant differences between treatments (P<0.05)]

100,00 -
90,00 - I
80,00 -
= 70,00 -
-
R ¢ 60,00 -
-~
c 0
85 5000 -
[1]
E % 40,00 -
v o3
4 30,00 -
20,00 -
10,00 -

5 ekor/L (5 individuals/L)
10 ekor/L (10 individuals/L)
15 ekor/L (15 individuals/L)

Gambar 1. Sintasan larva ikan uceng dengan padat tebar 5, 10 dan 15 ekor/L dengan masa pemeliharaan
70 hari [Survival rate of barred loach on larval stocking density treatment of 5, 10 and 15

individual/L with rearing period of 70 days|
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pertumbuhan larva beberapa spesies (Joko et al,
2013; Hidayatullah dan Taqwa, 2015; Lagos et al.,
2015; Cordeiro et al., 2016). Pertumbuhan memiliki
korelasi erat dengan padat tebar. Korelasinya dapat
bersifat negatif apabila padat tebarnya sudah
melebihi batas optimal (El-Sayed, 2002; Zied et al.,
2005; Coulibaly et al, 2007). Dalam kaitannya
dengan penelitian ini, padat tebar larva ikan uceng
yang optimal bagi pertumbuhan di media
pemeliharaan akuarium yaitu 5 ekor/L. Padat tebar
larva yang lebih tinggi menyebabkan laju
pertumbuhan spesifik mengalami penurunan. Akan
tetapi, meskipun pertumbuhannya paling rendah,
perlakuan padat tebar 15 ekor/L. memiliki nilai
pertambahan biomassa tertinggi, sechingga kuantitas
ikan yang dipanen lebih banyak. Oleh karena itu,
menurut De las Heras et al. (2015), dalam kegiatan
budidaya diperlukan pertimbangan yang matang
dalam penentuan padat tebar untuk
mengoptimalkan keuntungan.

Sintasan akan berdampak signifikan terhadap
keberhasilan budidaya. Pada penelitian ini, ikan
uceng pada padat tebar larva 15 ekor/L memiliki
sintasan yang jauh Ilebih rendah dibandingkan
dengan perlakuan padat tebar lainnya yang lebih
rendah. Hal tersebut diduga terjadi karena pada
kondisi padat tebar yang lebih tinggi terjadi
persaingan untuk makanan dan ruang. Hasil
penelitian serupa juga diperoleh pada spesies ikan
lainnya yang menunjukkan bahwa padat tebar yang
optimal dapat menghasilkan sintasan yang optimal
(Rahman dan Rahman, 2003; Chakraborty dan

Mirza, 2007; Toscano et al., 2010; Luz et al., 2011).
Pada penelitian ini, sintasan larva yang dihasilkan
dari perlakuan 5 dan 10 ekor/L tidak berbeda nyata.
Jika dihubungkan dengan aspek pertumbuhan,
padat tebar 5 ekor/L dapat dikatakan optimal untuk
kondisi pemeliharaan di akuarium, mengingat nilai
pertumbuhan pada perlakuan 10 dan 15 ekor/L lebih
rendah. Oleh karena itu, hasil ini dapat digunakan
untuk mengoptimalkan produksi benih ikan uceng.
Akan tetapi, meskipun sintasan yang dihasilkan lebih
rendah, jumlah benih ikan yang diproduksi pada per-
lakuan padat tebar 10 dan 15 ekor/L ini masih sedikit
lebih besar dibandingkan dengan perlakuan padat
tebar 5 ekor/L. Oleh karena itu, Cordeiro (2016) ber-
pendapat bahwa padat tebar tertinggi yang
menghasilkan nilai biomassa dan jumlah individu
tertinggi pada pemeliharaan larva dapat digunakan
sebagai dasar dalam analisis ekonomi pemeliharaan
larva intensif bagi spesies ini.

Kualitas air merupakan variabel yang sangat
berpengaruh  terhadap  sintasan,  reproduksi,
pertumbuhan, pengelolaan, dan produksi ikan. Suhu
dan oksigen terlarut merupakan parameter yang
paling penting berkaitan dengan sistem monitoring
dalam budidaya karena berhubungan dengan
metabolisme ikan (Timmons et al, 2001). Tidak
berbeda nyatanya nilai beberapa parameter kualitas
air pada masing-masing perlakuan yang diukur
pada penelitian ini menunjukkan bahwa faktor yang
menentukan perbedaan pertumbuhan ikan uceng
bukan berasal dari kualitas air, melainkan dari
perbedaan padat tebar.

Tabel 2. Kualitas air media pemeliharaan larva ikan uceng dengan padat tebar 5, 10 dan 15 ekor/L selama 70
hari [ Water quality on rearing media of barred loach larvae with the stocking density of 5, 10 and 15

individual/L during 70 days)

Padat tebar larva (ekor/L)

Parameter Larval stocking density (individual/L)
Parameter
5 10 15

Suhu (°C) . a -
Water temperature (°C) 282+0,7 28,2+0.8 28,2+0,8
Py 7,9 0,3 7,9 +0,4° 7.7 +0,1°
pH
Oksigen terlarut (mg/L) 6.53+ 027" 6,46 + 0,13° 6.29 £ 020"

Dissolved oxygen (mg/L)

Keterangan: Perbedaan huruf yang dicetak superskrip mengindikasikan adanya perbedaan yang signifikan antar perlakuan (P<0,05)
[Description: Different superscripts indicate significant differences between treatments (P<0.05)]
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Peningkatan padat tebar larva pada budidaya
ikan wuceng berdampak terhadap penurunan
pertumbuhan dan sintasan.
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